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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi humas dalam pengelolaan citra sekolah 

SMK Ma’arif Kretek, hambatan dan solusi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. 

Informan berupa Waka Humas, Petugas Humas dan Kepala Sekolah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi humas dalam pengelolaan citra sekolah SMK Ma’arif Kretek 

adalah kurang baik. Hal itu ditunjukkan dengan: 1) Masalah yang muncul adalah prestasi siswa, 

motivasi kerja, publisitas dan minat masyarakat, 2) Unit-unit sasaran secara internal adalah 

siswa, guru dan karyawan, sedangkan secara eksternal adalah masyarakat, 3) Sikap dari unit 

sasaran adalah kurangnya antusias masyarakat, 4) Pemilihan opsi strategi humas didasarkan 

pada permasalahan yang muncul, 5) Strategi humas internal berupa kegiatan ekstrakurikuler, 

rapat koordinasi dan outbond. Sedangkan secara eksternal berupa publisitas, rapat wali murid, 

service gratis, bakti sosial, dan pengajian. Hambatannya adalah kurangnya motivasi kerja dan 

minat masyarakat. Solusinya dengan pendekatan secara langsung dan berusaha menyikapi 

keinginan masyarakat tetapi disesuaikan dengan kondisi sekolah. 

 

Kata kunci: Strategi Humas, Citra Sekolah, SMK Ma’arif Kretek Bantul 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the strategy of public relations in the management of school 

image SMK Ma'arif Kretek, obstacles and solutions. This research used a descriptive method. 

The Informants of this research are the headmaster, the vice of headmaster, and PR officer. 

Public Relation Officer and Headmaster. The result showes that public relations strategy in 

SMK Ma'arif Kretek Bantul has not implemented the strategy of PR optimally.. It is shown by: 

1) The problems are students’ achievement, teachers’ motivation, publicity and public interest. 

2) Internal target units were students, teachers and employees; while external is society, 3) The 

Attitude of the target unit was lack of enthusiasm for the community, 4) Selection of public 

relations strategy options based on emerging problems, 5) Internal public relations strategy in 

the form of extracurricular activities, coordination meetings and outbound. While externally in 

the form of publicity, student guardian meeting, free service, social service, and pengajian. The 

obstacles were lack of work motivation and community interest. The solution is to approach 

directly and try to respond to the wishes of the community but adapted to the condition of the 

school. 

 

Keyword: Public Relations Strategy, School Image, SMK Ma'arif Kretek Bantul 
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PENDAHULUAN 

Perbandingan SMK dan SMA sangat 

terlihat jelas dari bekal ilmu yang 

diberikan siswa. Pendapat Vidia Subrata 

memperjelas tentang perbedaan SMK & 

SMA (kompasiana.com, 2018) dimana 

SMK selama ini memang dianggap 

sebelah mata karena dianggap lulusan 

SMK hanya dipersiapkan di bidang 

ketrampilan saja tanpa memperhatikan 

ilmu pengetahuan yang umum. Padahal 

kenyataanya tidak seperti itu, SMK juga 

memberikan ilmu pengetahuan tetapi 

tidak sedetail yang diterima di bangku 

SMA. Anggapan itu sudah menyebar 

dimasyarakat yang menyebabkan SMA 

nampak lebih unggul dibandingkan 

SMK. 

Sejalan dengan Artikel dari Rencana 

Strategis Pembinaan Sekolah Menengah 

Kejuruan 2015-2019 menjelaskan bahwa 

data tentang bertambahnya populasi 

SMK yang terjadi dalam periode 5 tahun 

tidak diimbangi dengan adanya kualitas 

pendidikan dari sekolah yang semakin 

baik. Hal tersebut merupakan salah satu 

faktor mengapa SMK menjadi pilihan 

kedua setelah SMA, yaitu masalah 

kualitas sekolah. 

(psmk.kemdikbud.go.id, 2018).  

Kualitas sekolah bisa dibentuk dari 

kinerja guru, prestasi siswa maupun 

bagaimana promosi sekolah kepada 

masyarakat. Kualitas sekolah akan 

berdampak juga terhadap citra sekolah 

yang akan berkembang di masyarakat. 

Strategi humas akan berkaitan penting 

dengan adanya peningkatan citra. Citra 

yang positif terhadap SMK dapat 

diperoleh dengan adanya kerja keras dari 

pengurus humas pada organisasi atau 

lembaga pendidikan terkait. Humas 

berperan memberikan pembinaan 

hubungan yang harmonis antara 

pimpinan manajemen dengan para 

karyawan dan antara pimpinan dengan 

pemilik perusahaan atau sebaliknya. 

Begitu juga kemampuan untuk 

menjembatani atau membangun 

hubungan komunikasi dengan 

masyarakat luar sebagai publiknya 

(Martha Larasati, 2018). 

Tulisan ini menjelaskan strategi 

humas dalam pengelolaan citra sekolah 

SMK. Data penelitian bersumber dari 

penelitian yang dilaksankan di SMK 

Ma’arif Kretek. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif. Menurut Sukmadinata (2013: 

94) penelitian kualitatif ditunjukkan 

untuk memahami fenomena-fenomena 

sosial dari sudut atau perspektif 

partisipan. Penelitian ini bermaksud 

menyajikan data secara sistematis dan 

akurat mengenai fakta-fakta dan 

fenomena yang ada di lapangan.  

Dalam penelitian ini bermaksud 

untuk meneliti dan menelaah hal-hal 

yang berhubungan dengan strategi humas 

dalam pengelolaan citra sekolah SMK 

Ma’arif Kretek terhadap masyarakat luas. 

 

Setting Penelitian 

Setting penelitian ini dilaksanakan di 

kantor SMK Ma’arif Kretek bagian 

humas yang beralamatkan di Jalan 

Parangtritis Km.22 Tegalsari, Donotirto, 

Kretek, Bantul, Yogyakarta. Waktu 

penelitian akan dilaksanakan pada bulan 

Maret 2018 sampai dengan bulan Mei 

2018.  

 

Sumber Data 

SumberData penelitian terdiri dari 

dua jenis yaitu data primer dan data 

sekunder (Sugiyono, 2015: 215-216). 

1. Data primer adalah sumber data 

penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber aslinya yang 

berupa wawancara, jajak pendapat dari 

individu atau kelompok (orang) maupun 

hasil observasi dari suatu obyek, kejadian 

atau hasil pengujian (benda). Sumber 

datanya primer dalam penelitian ini 

adalah: Waka Humas, petugas humas dan 

kepala sekolah. 
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2. Data sekunder adalah sumber 

data penelitian yang diperoleh melalui 

media perantara atau secara tidak 

langsung yang berupa buku, catatan, 

bukti yang telah ada, atau arsip baik yang 

dipublikasikan secara umum. Dalam 

penelitian ini, data sekunder berupa data 

yang diperoleh dari arsip dan juga 

dokumentasi. 

 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan 

Data 

Penelitian ini menggunakan teknik 

dan instrumen pengumpulan data 

menekankan pada tehnik wawancara tak 

berstruktur. Tetapi peneliti juga tetap 

menggunakan tehnik observasi pasif dan 

juga dokumentasi dengan tujuan untuk 

melengkapi data yang diperlukan. 

 

Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data yang 

digunakan yaitu uji kredibilitas. Uji 

kredibilitas yang digunakan adalah 

triangulasi sumber yang diuji dengan 

cara membandingkan hasil wawancara 

dari ketiga informan yang kemudian 

dibandingkan dengan isi suatu dokumen 

yang berkaitan.  

Analisis Data 

Penelitian ini termasuk dalam 

analisis data bersifat induktif yaitu suatu 

analisis berdasarkan data yang diperoleh, 

selanjutnya dikembangkan menjadi 

hipotesis. Adapun tahap-tahap analisis 

data tersebut dibagi menjadi tiga tahapan, 

yaitu:  

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah proses 

pemilihan, pemusatan, perhatian kepada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan 

transformasi dari data kasar yan muncul 

pada catatan tertulis di lapangan. Reduksi 

data adalah bentuk analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak 

perlu dan mengorganisasikan data 

dengan cara sedemikian rupa sehingga 

bisa ditarik kesimpulan. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data ini dibatasi sebagai 

sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Dalam penyajian data 

cenderung kognitif manusia adalah 

menyederhanakan informasi yang 

skompleks ke dalam kesatuan yang 

mudah dipahami. Penyajian ini dapat 

dilakukan dengan menyusun matriks, 

grafik, atau bagian menggabungkan 

informasi sehingga mencapai analisis 

kualitatif yang valid. 

c.  Penarikan Kesimpulan 

Pada Penarikan kesimpulan, peneliti 

dari awal mengumpulkan data dan 

mencari arti data yang di kumpulkan, 

setelah data disajikan. Peneliti dapat 

memberikan makna, tafsiran, argument 

membandingkan data dan mencari 

hubungan antara satu komponen dengan 

komponen lain. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Strategi Humas Internal 

Strategi Humas Internal di SMK 

Ma’arif Kretek diwujudkan dalam 

berbagai kegiatan yang dilakukan oleh 

sekolah dalam mencapai tujuan sekolah 

itu sendiri. Selain itu untuk mencapai 

pentingnya humas sendiri bagi sekolah 

itu sangat berpengaruh terhadap program 

kerja yang dilakukan.  Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan proses 

penyusunan strategi humas internal di 

SMK Ma’arif Kretek didasarkan dengan 

mengidentifikasi masalah-masalah yang 

muncul yaitu prestasi siswa dan motivasi 

kerja. Pelaksanaan strategi humas 

internal di SMK Ma’arif Kretek berupa 

berbagai kegiatan yang melibatkan 

seluruh warga sekolah yaitu berupa 

kegiatan ekstrakurikuler, rapat 

koordinasi dan outbond. Dalam 

pelaksanaannya, masih terdapat 

hambatan yang ditemui yaitu pada 

kegiatan rapat koordinasi dan outbond. 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, 

strategi yang digunakan yaitu dengan 
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melakukan pendekatan secara langsung 

dengan yang bersangkutan. 

 

Strategi Humas Eksternal 

Srategi humas eksternal yang ada di 

SMK Ma’arif Kretek berupa kegiatan- 

kegiatan yang menyasar pada 

masyarakat. Berdasarkan wawancara 

yang dilakukan, diketahui bahwa sasaran 

humas eksternal SMK Ma’arif Kretek 

adalah masyarakat. Masyarakat yang 

dimaksud adalah masyarakat yang 

tinggal di lingkungan sekitar SMK 

Ma’arif Kretek pada khususnya, dan 

masyarakat luas pada umumnya.  

Proses penyusunan strategi humas 

eksternal di SMK Ma’arif Kretek 

didasarkan dengan mengidentifikasi 

masalah-masalah yang muncul yaitu 

publikasi dan kurangnya minat 

masyarakat terhadap SMK Ma’arif 

Kretek. Pelaksanaan dari strategi humas 

eksternal SMK Ma’arif Kretek berupa 

berbagai kegiatan yang tujuannya untuk 

mencapai tujuan sekolah. Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan dengan 

petugas humas, diketahui bahwa 

pelaksanaan strategi humas secara 

eksternal yaitu melalui kegiatan 

publisitas pada saat penerimaan peserta 

didik baru (PPDB), rapat wali murid, 

bakti sosial, service gratis dan juga 

pengajian memperingati hari besar islam. 

Dalam pelaksanaannya, masih terdapat 

hambatan yang ditemui yaitu pada 

kegiatan publisitas, rapat wali murid dan 

service gratis. Untuk mengatasi 

hambatan tersebut, dilakukan upaya yaitu 

dengan menyikapi keinginan masyarakat 

tetapi juga memperhatikan kondisi 

sekolah. 

 

Strategi Humas dalam Pengelolaan 

Citra Sekolah SMK Ma’arif Kretek 

Strategi humas baik internal maupun 

eksternal SMK Ma’arif Kretek dalam 

pengelolaan citra sekolah diwujudkan 

dalam berbagai kegiatan. Pelaksanaan 

strategi humas tujuannya yaitu untuk 

memperoleh citra baik dimasyarakat agar 

tujuan sekolah dapat terwujud.  

Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan peneliti dapat disimpulkan 

bahwa strategi humas dalam pengelolaan 

citra sekolah SMK Ma’arif Kretek adalah 

kurang baik. 

 

Pembahasan 

Strategi humas yang di lakukan 

SMK Ma’arif Kretek merupakan suatu 

perencanaan yang terencana yang terjadi 

di dalam hubungan dengan anggota 

dalam organisasi atau lembaga. Proses 

penyusunan strategi humas di SMK 

Ma’arif Kretek yang berkaitan dengan 

fungsi-fungsi humas secara integral 

melekat pada manajemen sekolah, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi masalah yang 

muncul.Masalah yang muncul dalam 

proses penyusunan strategi humas di 

SMK Ma’arif Kretek yaitu secara 

internal berupa prestasi siswa dan 

motivasi guru. Keduanya akan sangat 

berpengaruh dalam peningkatan citra 

sekolah. Secara eksternal masalah yang 

muncul dalam penyusunan strategi 

humas di SMK Ma’arif Kretek adalah 

publisitas dan kurangnya minat 

masyarakat terhadap SMK Ma’arif 

Kretek. Minat masyarakat akan 

mempengaruhi citra sekolah di mata 

masyarakat. Jika masyarakat saja tidak 

tertarik, tentu saja citra yang ditimbulkan 

juga kurang baik. 

2. Identifikasi unit-unit sasarannya. 

Unit sasaran strategi humas di SMK 

Ma’arif Kretek secara internal adalah 

seluruh warga sekolah yaitu siswa, guru 

dan karyawan. Sedangkan unit sasaran 

strategi humas di SMK Ma’arif Kretek 

secara eksternal adalah masyarakat luas 

pada umumnya.  

3.Mengevaluasi mengenai pola dan 

kadar sikap tindak unit sebagai 

sasarannya. Unit sasaran strategi humas 

di SMK Ma’arif Kretek secara internal 

adalah seluruh warga sekolah yaitu 

siswa, guru dan karyawan. Sedangkan 
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unit sasaran strategi humas di SMK 

Ma’arif Kretek secara eksternal adalah 

masyarakat luas pada umumnya. Sikap 

masyarakat terhadap SMK Ma’arif 

Kretek adalah kurang tertarik. Itu terlihat 

dari jumlah siswa yang mendaftar di 

SMK Ma’arif Kretek.  

4. Pemilihan opsi atau unsur taktikal 

strategi public relations. Pelaksanaan 

strategi humas internal SMK Ma’arif 

Kretek dalam peningkatan citra sekolah 

dilakukan melalui beberapa kegiatan, 

yaitu kegiatan ekstrakurikuler, rapat 

koordinasi antar guru dan karyawan, 

serta kegiatan outbond. Kegiatan itu 

dipilih dengan perencanaan sebelumnya 

dan sesuai dengan program kerja yang 

ada. Sedangkan pelaksanaan strategi 

humas eksternal SMK Ma’arif Kretek 

dalam peningkatan citra sekolah 

dilakukan melalui beberapa kegiatan, 

yaitu publisitas, rapat wali murid, service 

gratis, bakti sosial dan pengajian. 

5. Menjabarkan strategi public 

relations, dan taktik atau cara penerapan 

langkah-langkah program yang telah 

direncanakan, mengkomunikasikan dan 

penilaian/evaluasi hasil kerja. 

a) Strategi Humas Internal  

Pelaksanaan strategi humas internal 

SMK Ma’arif Kretek dalam rangka 

pengelolaan citra sekolah dilakukan 

melalui beberapa kegiatan, yaitu kegiatan 

ekstrakurikuler, rapat koordinasi antar 

guru dan karyawan, serta kegiatan 

outbond.   

b) Strategi Humas Eksternal 

Proses penyusunan strategi humas 

eksternal di SMK Ma’arif Kretek 

didasarkan dengan mengidentifikasi 

masalah-masalah yang muncul yaitu 

publisitas dan kurangnya minat 

masyarakat. Pelaksanaan strategi humas 

eksternal di SMK Ma’arif Kretek 

memiliki sasaran yang dituju, yaitu orang 

tua wali murid, masyarakat luas termasuk 

stakeholder. Strategi humas eksternal 

SMK Ma’arif Kretek diwujudkan dalam 

beberapa kegiatan yaitu publisitas, rapat 

wali murid, bakti sosial, service gratis 

dan pengajian. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan pembahasan pada bab 

sebelumnya dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1.Strategi humas dalam pengelolaan citra 

sekolah SMK Ma’arif Kretek adalah 

kurang baik. Hal itu ditunjukkan 

dengan proses penyusunan strategi 

humas, yaitu: 1) Masalah yang muncul 

secara internal adalah prestasi siswa 

dan motivasi kerja, sedangkan secara 

eksternal adalah publisitas dan 

kurangnya minat masyarakat. 2) Unit-

unit sasaran secara internal adalah 

siswa, guru dan karyawan, sedangkan 

secara eksternal adalah masyarakat. 3) 

Sikap dari unit sasaran secara eksternal 

adalah kurangnya antusias masyarakat. 

4) Pemilihan opsi atau unsur taktikal 

strategi humas didasarkan pada 

permasalahan yang muncul. 5) Strategi 

humas internal berupa kegiatan 

ekstrakurikuler, rapat koordinasi dan 

outbond. Sedangkan strategi humas 

eksternal berupa kegiatan publisitas, 

rapat wali murid, service gratis, bakti 

sosial, dan pengajian. 

2.Hambatan strategi humas dalam 

pengelolaan citra sekolah SMK 

Ma’arif Kretek diantaranya adalah 

kurangnya motivasi kerja dari guru dan 

kurangnya minat masyarakat terhadap 

SMK Ma’arif Kretek.  

3.Solusi yang digunakan untuk 

mengatasi hambatan strategi humas 

dalam pengelolaan citra sekolah SMK 

Ma’arif Kretek adalah dengan 

melakukan pendekatan secara 

langsung dengan guru yang 

bersangkutan dan juga berusaha 

menyikapi keinginan masyarakat tetapi 

disesuaikan dengan kondisi sekolah. 

 

Saran 

Setelah melakukan penelitian 

mengenai strategi humas dalam 
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pengelolaan citra sekolah SMK Ma’arif 

Kretek, maka disarankan sebagai berikut: 

1.SMK Ma’arif Kretek sebaiknya 

menfungsikan website, agar informasi 

yang akan disampaikan ke publik dapat 

secara cepat diperoleh, selain itu 

informasi juga harus lengkap dan jelas 

serta update agar publik dapat 

mengetahui kegiatan-kegiatan di SMK 

Ma’arif Kretek. 

2.SMK Ma’arif Kretek sebaiknya 

menambah staf khusus yang menjabat 

sebagai staf humas, sehingga bagian 

humas tidak memiliki fungsi ganda 

seperti sebelumnya. Dengan adanya 

staf khusus ini diharapkan humas bisa 

menjadi lebih fokus terhadap tugasnya 

dan dapat berjalan dengan baik dalam 

pengelolaan citra sekolah SMK 

Ma’arif Kretek. 

3.Humas SMK Ma’arif Kretek, 

hendaknya memperhatikan teori 

tentang strategi humas, agar citra yang 

di peroleh baik di masyarakat. 
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